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ABSTRAK

Pelaksanaan keselamatan dan kesehatan keja (KX3) di Rumah Sakit adalah
salah satu bentuk upaya untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat dan
sejahtera, bebas dari penyakit akibat kerja dan penyakit akibat hubungan kerja serta
bebas pencemaran lingkungan menuju peningkatan produktifitas. Keberhasilan
program K3 di Rumah Sakit tergantung pada kemampuan atau kompelensi sumber
daya manusia (SDM) dalam melakukannya. SDM yang kompeten merupakan kunci
dan pemicu (enabler) untuk keberhasilan praktek manajemen K3 Rumah Sakit.
Kompetensi SDM dapat diperoleh melalui pelatihan. Salah satu faktor yang
memberikan kontribusi dalam tercapainya efektifitas pelatihan adalah materi
pelatihan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis isi materi pelatthan K3 Rumah
Sakit yang diselenggarakan oleh PT X Tahun 2008.

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan studi deskriptif analitik.
Sedangkan sampel penelitian adalah materi (teori) pelatihan K3 RS yang
diselenggarakan pada tanggal 26-29 Mei 2008 di Jakarta. Pengukuran data
menggunakan instrumen penelitian yang telah disusun kedalam kategori kognitif,
afekiif, dan psikomotor yang sudah reliabel. Pengukuran dilakukan dengan metode

analisa isi (confent analysis) untuk mengobservasi dan mengukur isi dari materi
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pelatihan berdasarkan kategori yang telah ditetapkan. Kemudian dilakukan validitas
dan reliabilitas data dengan menggunakan bantuan key informan untuk menguji
keabsahan data. Selanjutnya dilakukan analisa data dengan menggunakan statistik
deskriptif yaitu mendeskripsikan variabel penelitian kedalam bentuk tabel distribusi
frekuensi, agar mudah dibaca dengan pengelompokan temuan penelitian sesuai
dengan kategori-kategori.

Hasil penelitian diperoleh gambaran materi pelatihan K3 RS terdin dan 11
materi teori dan 73 tema. Uraian materi yang belum rinci adalah materi audit
internal, tanggap darurat, dokumentasi sistem manajemen K3, dan Kegawatdaruratan
di RS. Materi yang memiliki unsur kognitif paling tinggi adalah materd bahaya
potensial di RS (100%) dan PAK/KAK di RS (83%), sedangkan unsur Kkognitif
paling rendah adalah materi kebijakan manajemen K3 di RS (35,29%). Materi yang
memiliki unsur afektif paling tinggi adalah materi peraturan perundangan (50%),
yang paling rendah adalah PAK/KAK di RS, Bahaya Potensial di RS, dan
Manajemen Risiko K3 RS sebesar 0%. Materi yang memiliki unsur psikomotor
paling tinggi adalah materi kebijakan manajemen K3 di RS (35,29%). Sedangkan
yang paling rendah adalah materi peraturan perundangan (0%). Secara keseluruhan
unsur kompetensi yang paling tinggi didalam maten pelatihan K3 RS adalah unsur
kognitif (51%), sedangkan unsur afekiif dan psikomotor relatif sama. Materi yang
belum tercakup dalam persyaratan OHSAS 18001: 2007 adalah Evaluasi Pemenuhan
dan Pengadaan,

Saran penelitian ini berupa usulan kepada PT. X (Bagian Diklat) sebagai
penyusun modul pelatihan untuk memberikan struktur program pelatihan kepada
instruktur/nara sumber pelatihan dengan menyertakan Evaluasi Pemenuhan dan
Pengadaan menjadi bagian dari materi pelatihan K3 RS, sedangkan materi Audit
internal, tanggap darurat, dokumentasi sistem manajemen K3 agar dapat

disempurnakan lagi, sehingga tujean pelatihan K3 RS dapat dicapai.

Daftar bacaan: 25 (1952 — 2008)
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ABSTRACT

Hospital occupational health and safety (OHS) program is one of efforts to
create a safe workplace, health, human being, free from occupational diseases and
work related disesases, free from environmental pollution to get increase
productivity. A successful of OHS programs depend on the ability or competence of
human resources in doing it. The competent human resources are a key or enabler to
gain a success of OHS practiced. One of contributing factors to gain training
effectivity is a training material.

The goals of this research are to analyze a content material of hospital OHS
training that organized by PT. X 2008.

The approach of this research is a qualitative with descriptive analytic study.
The sample of this study is a teoritic training materials of hospital OHS on 26-29
May 2008 in Jakarta. Data measurement is using an instrument research that was
constructing to cognitif, affective and psychomotor category that have been
reliabeled. The measurement was done with content analysis methods to observe and
measure about content of training materials based on categorization. Data validity
and reliability was used with using some helping from key informan to data validity

testing. Data analysis with using descritive statistics to describe research variables
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into frequency distribution tables is supposed to easy while reading with grouping
results based on categorization.

Result of the research that gained about review of hospital OHS training
material emphasis of 11 teoritical material and 73 themes. The description of
material that was not cleared is internal audits, emergency responses, OHS
management system documentation, and emergency in hospital. Material with high
cognitive unsure is a potensial hazard in hospital (100%), and occupational
diseases/work related diseases (PAK/PAHK) in hospital (83%). Material with low
cognitive unsure is a OHS management in hospital (35,29%). Material with high
affective unsure is a legal role (50%), material with low affective unsure is
PAK/PAHK in hospital, potensial hazard in hospital, and risk management of OHS
in hospital (0%). Materal with high psychomotor unsure is a managemen policy of
OHS in Hospital (35,29%). Material with low psychomotor unsure is a legal role
(0%). Mostly of whole material, cognitive unsure is a high competence unsure in
training material of OHS in hospital. The material that was not scouped in OHSAS
18001:2007 requirements is a compliance of evaluation.

The researcher suggest to PT. X, especially to training divison as a arranger
of training modul to give some programme stuctur to instructur/trainer about
compliance of evaluation being part of material of hospital OHS training. About
internal audit, emergency responses, OHS management system documentation have

to be described; it is suppose to get hospital OHS training goals.

Reference: 25 (1952 - 2008)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rumah sakit dan institusi kesehatan lain adalah sebuah bentuk industri jasa
yang tidak banyak berbeda dengan industri barang. Komponen manusia, mesin,
peralatan, dan energi yang merupakan aset industri akan menentukan tujuan
perusahaan (MLDI, 2008).

Runtah Sakit (RS) termasuk salah satu tempat kerja yang berisiko, terutama
bagi pekerja RS. RS banyak menggunakan bahan, alat dan proses kerja yang
mengancam Kesehatan dan Keselamatan Kega (K3). NIOSH pada tahun 1985
mencatat bahwa di RS terdapat 159 zat yang bersifat iritan bagi kulit dan 135 bahan
kimia berbahaya yang bersifat karsinogenik, terratogenik dan mutagenik yang dapat
mengancam pekerja. Disamping itu, di RS angka berbagai Penyakit Akibat Kegja
{PAK) seperti Low Back Pain, Hypertensi, Varises, gangguan pencernaan dan stress
diyakini cukup tinggi. Angka Kecelakaan Akibat Kega (KAK) di RS juga cukup
memprihatinkan, NSC-Amerika (1998) mencatat frekuensi angka KAK di RS lebih
tinggi 41% dibanding pekerja lain dengan angka KAXK terbesar adalah NSI (Needle
Stick iﬁjuries). Di Indonesia, penelitian dr Joseph tahun 2005-2007 mencatat bahwa
angka KAK NSI mencapai 38-73 % dari total petugas kesehatan

(www.depkes.go.id/downloads/Pelatihan_K3.pdf).
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Dalam menghadapi semua permasalahan diatas, serta menyongsong
akreditasi rumah sakit dan penerapan QHSAS 18001, pihak manajemen setiap rumah
sakit dan institusi kesehatan lain harus segera berbenah dii mempersiapkan
perangkat keras maupun lunak untuk mengelola K3 yang memenuhi standar K3 yang
telah ditetapkan (www.elisa.ug.ac.id, diakses Juni 2008).

| Standar K3 dari visi pemerintah yang tertuang dalam SMK3 Permenaker
PER.05/MEN/1996 dan OHSAS 18001:2007, menetapkan beberapa persyaratan
dalam proses penerapan sistem manajemen K3. Begitu pula persyaratan SMK3 di RS
yang terdapat didalam Pedoman Manajemen K3 di RS yang dikeluarkan oleh
Menteri Keschatan RI dalam surat keputusan No. 432/Menkes/SK/IV/2007 pada
tanggal 10 April 2007 (Ditjen Binkesmas - Depkes, 2007)

Pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di Rumah Sakit
merupakan salah satu bentuk upaya untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman,
sehat dan sejahtera, bebas dari penyakit akibat kerja dan penyakit akibat hubungan
kerja serta bebas pencemaran lingkungan menuju peningkatan produktifitas (Depkes,
2006).

Peranan K3 di rumah sakit dan institusi kesehatan lain bukan suatu masalah
yang kecil dan dapat diabaikan. Pengetahuan dan pemahaman para dokter, perawat,
dan petugas nonmedis tentang K3 di masing-masing lingkungan kerjanya, akan
menentukan ferciptanya optimalitas sistem kerja dan produktivitas industri
{(www.elisa.ug.ac.id, diakses Juni 2008).

Menurut Blair (1991), keberhasilan program K3 tergantung pada
kemampuan atau kompetensi sumber daya manusia (SDM) dalam melakukannya.

SDM yang kompeten merupakan kunci dan pemicu {enabler) untuk keberhasilan
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praktek manajemen K3 itu sendiri. Menurut Notoatmodjo (1989), kompetensi SDM
dapat diperoleh melalui pelatihan. Pendidikan dan pelathan SDM menjadi
komponen vital bagi lingkungan kerja yang aman dan sehat (Benjamin, 2001)

Pelatihan merupakan bagian dari pendidikan yang menyangkut proses
belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan di luar sistem pendidikan
yang berlaku, dalam waktu relatif singkat dan metodenya mengutamakan praktek
daripada teori. Dengan demikian pelatihan merupakan suatu proses yang sistematis
untuk mengembangkan kompetensi, yang terdiri dari aspek kognitif (pengetahuan),
afektif (sikap}, dan psikomotor (keterampilan) yang diperlukan dalam melaksanakan
tugas seseorang serta diharapkan akan mempengaruhi perampilan kerja baik orang
yang bersangkutan maupun organisasi tempat bekerja (Pusdiklat Depkes, 1996).

Menurut Leslie Rae (1990), dalam bukunya mengukur efektifitas pelatihan,
hal yang harus diperhatikan dalam mencapai efektifitas suatu pelatihan antara lain:
metode pelatihan, materi pelatihan, keterampilan penatar/pelatih, waktu pelatihan,
dan tempat penyelenggaraan pelatihan.

Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Rumah Sakit (K3 RS) yang
diselenggarakan oleh PT. X merupakan salah satu strategi agar pengelolaan program
K3 di Rumah Sakit dapat diaplikasikan dengan baik (Depkes, 2006). Didalam
pelatihan ini peserta memperoleh materi yang dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu:
materi dasar, materi inti, dan materi penunjang, dimana standar kompetensi peserta
pelatihan telah tertuang dalam tujuan umum dan khusus dari setiap materi pelatihan.

Mengingat pentingnya pelatthan K3 RS sebagai bagian dad sistem

manajemen total didalam industrd rumah sakit untuk mewujudkan profesionalisme
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kerja, maka perlu dilakukan analisa terhadap materi pelatihan sebagai bagian dad

perangkat lunak yang ikut menentukan keberhasilan / efektifitas suatu pelatihan.

1.2. Permasalahan Penelitian

Pelatihan merupakan proses sistematis untuk mengembangkan kompetensi
yang terdiri dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotor yang diperlukan dalam
melaksanakan tugas sescorang serta diharapkan akan mempengaruhi penampilan
kerja baik orang yang bersangkutan maupun organisasi tempét bekerja (Pusdiklat
Depkes, 1996). Selain itu, jenis materi yang disampaikan kepada peserta latih harus
disesuaikan dengan tujuan pelatihan,

PT. X telah menyusun modul dasar pelatihan K3 RS dimana didalamnya
telah tercakup dengan jelas fujuan pelatihan serta fujuan khusus dari setiap materi
pelatihan. Namun sejauh imi belum pernah dilakukan analisis isi materi pelatihan K3
RS yang diberikan terhadap tujuen sctiap matcn pelatihan, dimana materi metupukan
salah satu bagian penting yang ikut menentukan keberhasilan atau ecfektifitas

pelatihan K3 RS yang diselenggarakan oleh PT. X.

1.3. Pértanyaan Penelitian
Atas dasar pemikiran diatas, maka dilakukan suatu penelitian untuk dapat
menjawab permasalahan dari pertanyaan berikut:
a. Bagaimanakah gambaran materi pelatihan K3 RS yang diselenggarakan oleh PT,
X?
b. Bagaimanakah unsur kompetensi (kognitif, afektif, psikomotor) yang terkandung

dalam materi pelatihan K3 RS yang diselenggarakan oleh PT. X?
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¢. Apakah elemen persyaratan OHSAS 18001 telah tercakup dalam materi pelatihan

K3 RS yang diselenggarakan oleh PT. X?

1.4. Tujuan Penelitian
1.4.1. Umum
Melakukan analisis isi terhadap materi pelatihan K3 RS yang diselenggarakan oleh

PT. X tahun 2008

1.4.2. Khusus

- Mengetahui gambaran materi pelatihan K3 RS yang diselenggarakan oleh PT. X

- Mengetahui unsur kompetensi (kognitif, afektif, psikomotor) yang terkandung
dalam materi pelatihan K3 RS yang diselenggarakan oleh PT. X

- Mengetahui elemen persyaratan OHSAS 18001 yang tercakup dalam materi

pelatihan K3 RS yang diselenggarakan oleh PT. X

1.5. Manfaat Penelitian
1.5.1, Bagi Perusahaan

Sebagai masukan bagi perusahaan, khususnya bagi penyusun materi pelatihan
dan narasumber/instruktur pelatihan, dengan mengetahui pambaran klasifikasi
kompetensi dan cakupan dari materi pelatihan X3 RS, maka dapat dijadikan dasar
untuk menyempurnakan materi pelatihan dan menyesuatkan tujuan pelatihan dan
persyaratan standar K3 yang telah ditetapkan, sehingga manfaat pelatihan K3 bagi
pengelola program K3 RS dapat dioptimalkan lagi demi mengurangi atau mencegah

terjadinya kecelakaan akibat kerja dan peningkatan performance perusahaan.
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1.5.2. Bagi Peneliti
Memperdalam dan mengembangkan pengetahuan bidang K3 sebagai aplikasi
antara ilmu yang diperoleh selama kuliah, khususnya yang berhubungan dengan

pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Rumah Sakit

1.5.3. Bagi Institusi Pendidikan
Mengembangkan ilmu bidang K3 terutama yang berkaitan dengan pelatihan

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Rumah Sakit,

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada analisis materi (teori) pelatihan K3
RS yang diselenggarakan cleh PT. X pada tanggal 26-29 Mei 2008. Pendekatan studi
yang dilakukan adalah deskriptif analitik, dan kelompok materi yang dianalisis
diambil secara nion random. Penelitian menggunakan data primer dan data sekunder
dari perusahaan berupa materi pelatihan K3 RS Bagi Pengelola Program K3 Rumah

Sakit. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni - Juli 2008.

Analisis isi..., Wenni Sriastuti, FKM Ul, 2008.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Rumah Sakit

2.1.1. Pengertian

A. Kesehatan Kerja Menurat WHO / ILO (1995)
Keschatan kerja bertujuan untuk peningkatan dan pemeliharaan derajat
kesehatan fisik, mental dan sosial yang setinggi-tingginya bagi pekerja disemua
jénis pekerjaan, pencegahan terhadap gangguan kesehatan pekerja yang
disebabkan oleh kondisi pekerjaan; perlindungan bagi pekerja dalam
pekerjaannya dari risiko akibat faktor yang merugikan kesehatan; dan
penempatan serta pemeliharaan pekega dalam suatn lingkungan kegja yang
disesuaikan dengan kondisi fisiologi dan psikologisnya. Secara rtingkas
merupakan penyesuaian dengan kondisi fisiologi kepada manusia dan setiap
manusia kepada pekerjaan atau jabatannya.

B. Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Upaya untuk memberikan jaminan keselamatan dan meningkatkan derajat
kesehatan para pekerja/buruh dengan cara pencegahan kecelakaan dan penyakit
akibat kega, pengendalian bahaya di tempat kerja, promosi kesehatan,

pengobatan dan rehabilitasi.
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C. Manajemen K3 RS
Suatu proses kegiatan yang dimulai dengan tahap perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian yang bertujuan untuk

membudayakan K3 di RS

2.1.2. Upaya K3 RS

Upaya K3 di RS menyangkut tenaga kerja, cara/metode kerja, alat kerja,
proses kerja dan lingkungan kerja. Upaya ini meliputi peningkatan, pencegahan,
pengobatan dan pemulihan. Kinerja setiap petugas kesehatan dan non kesehatan
merupakan resultante dari tiga komponen K3, yaitu: kapasitas kerja, beban kerja, dan
lingkungan kerja.
Yang dimaksud dengan:

1. -Kapasitas kerja adalah kemampuan seorang pekerja untuk menyelesaikan
pekerjaanya dengan baik pada suatu tempat kerja dalam waktu tertentu.

2. Beban kerja adalah suatu kondisi yang membebani peketja baik secara fisik
maupun non fisik dalam menyelesaikan pekerjaannya, kondisi tersebut dapat
diperberat oleh kondisi lingkungan yang tidak mendukung secara fisik atau
non fisik

3. Lingkungan kerja adalah kondisi lingkungan tempat kerja yang meliputi
faktor fisik, kimia, biologi, ergonomi dan psikososial yang mempengaruhi

- pekerja dalam melaksanakan pekerjaannya.
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2.1.3. Bahaya Potensial di RS

Bahaya potensial di RS dapat mengakibatkan penyakit dan kecelakaan akibat
kerja yaitu disebabkan oleh faktor biologi (virus, bakteri dan jamur); faktor kimia
(antiseptik, gas anestasi); faktor ergonomi (cara ketja yang salah); faktor fisik (suhu,
cahaya, bising, listrik, getaran dan radiasi); faktor psikososial (kerja bergilir,
hubungan sesama karyawan/atasan).

.Bahaya potensial yang dimungkinkan ada di RS, diantaranya adalah
mikrobiologik, desain/fisik, kebakaran, mekanik, kimia/gas/karsinogen, radiasi dan

risiko hukum/keamanan,

2.1.4. Respon Kegawatdaruratan di RS

Kegawatdaruratan dapat terjadi di RS. Kegawatdaruratan merupakan suvatu
kejadian yang dapat menimbulkan kematian atau luka sertus bagi pekerja,
pengunjung ataupun masyarakat atau dapat menutup kegiatan usaha, menggangu
operasi, menyebabkan kerusakan fisik lingkungan ataupun mengancam finansial dan
citra RS

RS mutlak memerlukan Sistem Tanggap Darurat sebagai bagian dari

manajemen K3 RS,

2.2. Sistem Manajemen K3 RS

A. Komitmen dan Kebijakan K3 RS,
Komitmen diwujudkan dalam bentuk kebijakan (policy) tertulis, jelas dan mudah
dimengerti serta diketahui oleh seluruh karyawan RS. Manajemen RS

mengidentifikasi dan menyediakan semua sumber daya esensial seperti
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pendanaan, tenaga K3 dan sarana untuk terlaksananya program K3 di RS.
Kebijakan K3 di RS diwujudkan dalam bentuk wadah K3 RS dalam struktur
organisasi RS.
Untuk melaksanakan komitmen dan kebijakan K3 RS perlu disusun strategi
anatara lain:
1. Advokasi sosialisasi program K3 RS
2. Menetapkan tujuan yang jelas
3. Organisasi dan Penugasan yang jelas
4. Meningkatkan SDM profesional dibidang K3 RS pada setiap unit kegja di
lingkungan RS
5. Sumberdaya yang harus didukung oleh manajemen puncak
6. Kajian risiko secara kualitatitf dan kuantitatif
7. Membuat program kerja K3 RS yang mengutamakan upaya peningkatan dan
pencegahan

8. Monitoring dan evaluasi secara internal dan ekstemal secara berkala

B. Perencanaan

‘RS harus membuat perencanaan yang efektif agar tercapai keberhasilan
penerapan sistemn manajemen K3 dengan sasaran yang jelas dan dapat diukur.
Perencanaan K3 di RS dapat mengacu pada standar Sistem Manajemen K3 RS
diantaranya self assesment akzeditasi K3 RS dan SMK3

Perencanaan meliputi:
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. Identifikasi sumber bahaya, penilaian dan pengendalian faktor risiko. RS harus
melakukan kajian dan identifikasi sumber bahaya, penilaian serta pengendalian
faktor risiko.

. Membuat peraturan

RS harus membuat, menstapkan dan melaksanakan standar operasional prosedur
(SOP) sesuai dengan peraturan, perundangan dan ketentuan mengenai K3 lainnya
yang berlaku. SOP ini harus dievaluasi, diperbaharui dan harus dikomunikasikan
serta disosialisasikan pada karyawan dan pihak yang terkait.

. Tujuan dan Sasaran

RS harus mempertimbangkan peraturan perundangan, bahaya potensial dan risiko
K3 yang bisa diukur, satuan/indikator pengukuran, sasaran pencapaian dan
jangka waktu pencapaian

. Indikator Kinerja

Indikator harus dapat diukur sebagai dasar penilaian kinerja K3 yang sekaligus
merupakan informasi mengenai keberhasilan pencapaian SMK3 RS

. Program K3

RS harus menetapkan dan melaksanakan program K3 RS, untuk mencapai

sasaran harus ada monitoring, evaluasi dan dicatat serta dilaporkan

. Pengorganisasian

'Pelaksanakan K3 RS sangat tergantung dari rasa tanggung jawab manajemen

dan petugas terhadap tugas dan kewajiban masing-masing serta kerja sama dalam

pelaksanaan K3. Tanggung jawab ini harus ditanamkan melalui adanya aturan yang
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jelas. Pola pembagian tanggung jawab, penyuluhan kepada semua petugas,
bimbingan danlatihan serta penegakan disiplin.
D. Langkah-langkah Penyelenggaraan K3 di RS

Untuk memudahkan penyelenggaraan K3 di RS, maka perlu langkah-langkah
penerapannya yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksanaa, tahap pemantauan dan

evaluasi.

2.3.0HSAS 18001: 2007
Occupational Health and Safety Assesment Series (OHSAS) merupakan suatu
rangkaian penilaian sistem manajemen K3 (SMK3) yang dikembangkan sebagai
petunjuk (guidelines) dalam mengimplementasikan sistem manajemen K3 di
perusahaan. OHSAS telah dikembangkan secara global dan banyak digunakan di
berbagai perusahaan kelas dunia. Sistem OHSAS 18001 ini memiliki keterkaitan dan
dapat diimplementasikan bersama sistem manajemen lainnya antara lain ISO 9000
mengenai mutu dan ISO 14000 mengenai lingkungan (OHSAS 18001, 2007).
Persyaratan OHSAS 18001: 2007 meliputi:
1.1. Persyaratan Umum
1.2. Kebijakan K3
1.3. Perencanaan
1.3.1. Identifikasi bahaya, penilaian dan kontrol risiko
1.3.2, Persyaratan hukum dan lainnya
1.3.3. Tujuan dan program K3
1.4. Penerapan dan Operasi

1.4.1. Struktur & tanggung jawab
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1.4.2. Pelatihan, kesadaran & kompetensi
1.4.3. Konsultasi & komunikasi
1.4.4. Dokumentasi SMK3
1.4.5. Pengendalian dokumen & data
1.4.6. Pengendalian operasional
1.4.7. Pengadaan
1.4.8. Kesiapan & Respon darurat

1.5. Pengujian
1.5.1. Pengawasan dan pengukuran kinerja
1.5.2. Evaluasi Pemenuhan
1.5.3. Investigasi Insiden, ketidakpatuhan, tindakan korektif dan pencegahan
1.5.4. Pengendalian catatan
1.5.5. Audit Internal

1.6. Tinjauan Manajemen

2.4, Pelatihan
A. Definisi Pelatihan

Dalam definisi yang diberikan oleh berbagai artikel (wikipedia.com,
answers.com, diakses April 2008) pelatihan merupakan kata sifat dari kata fo train
(latih), yang berarti:
1. Tindakan, proses, atau seni dalam menggabungkan pengetahuan dan

keterampilan

2. Pengulangan dari aksi untuk membangun atau menegakkan keterampilan

seseorang
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Dengan kata lain, pelatihan merupakan sebuah aktifitas yang mengarah pada
pembentukan perilaku yang terampil. Pelatihan merujuk pada adanya peningkatan
pengetahuan, keterampilan dan sikap, secbagai hasil dan pengajaran yang
berhubungan secara specifik. (www.answers.com; www,thefreedictionary.com;
www.wordnet.princeton.edu; en.wikipedia.org, diakses April 2008).

Pelatihan juga berarti sebuah proses sistematis dari membangun pengetahuan,
keterampilan dan sikap untuk pekerjaan dimasa sekarang maupun dimasa mendatang
(www.nein.edu, diakses April 2008). Selain itu Goetsch dan David (1997) juga
menyatakan bahwa pelatthan merupakan svatu rangkaian yang sistematik dan
terorganisasi dari kegiatan-kegiatan yang dirancang unutk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan dan pemahaman, dan atau motivasi yang berhubungan
dengan kerja seorang individu. Blanchard dan Thacker (1999) bahwa pelatihan
merupakan suatu proses yang sistematis unutk membangun KSAs (Knowledge, Skill,

Attitudes).

B. Materi Pelatihan

Sebelum memberikan materi pelatthan atau informasi yang akan disampaikan
pada saat pelatihan sebaiknya materi dipersiapkan sedemikian rupa agar terjadi
perubahan langkah dari yang sederhana sampai kepada yang kompleks, dari yang
belum diketahui sampai yang telah diketahui benar atan dan yang dasar ke yang
lebih lanjut.

Hal ini menunjukkan bahwa sebelum memberikan materi pelatihan
seharusnya dipikirkan tentang apa yang telah diketahui oleh sasaran pelatihan

{Notoatmodjo, 1989).
14

Analisis isi..., Wenni Sriastuti, FKM Ul, 2008.



Materi pelatihan sangat bervariasi sesuai dengan kebutuhan individu maupun
kelompok dalam organisasi untuk mencapai tingkat pengetahuan dan pemahaman
pelaksanaan K3 dalam satuan kerja masing-masing. Mater: pelatihan K3 RS yang
diselenggarakan oleh Puslitbang IKM FK UGM, terdiri dari Undang-Undang dan
Peraturan K3 di RS, Penerapan Sistem Manajemen K3 di Rumah Sakit, Kesehatan
Kera dan Gizi Kerja di Rumah Sakit, Konsep Dasar Kecelakaan Kerja di Rumah
Sakit, Penyakit Akibat Kerja di Rumah Sakit, Informasi dan Sosialisasi Program K3
di Rumah Sakit, Penpgaruh Lingkungan Fisik di Tempat Kerja di Rumah Sakit,
Psikologi Kerja Medis di Rumah Sakit, Perlindungan Bahaya Kebakaran di Rumah
Sakit, Kebijakan Penanganan Limbah di Rumah Sakit, Toksikologi di Rumah Sakit,
Higiene dan Sanitasi di Rumah Sakit, Demonstrasi Software Pelatihan K3 di Rumah
Sakit, Proteksi Radiasi di Rumah Sakit, Tata Letak dan Pemindahan Bahan di Rumah

Sakit, Ergonomi dan Produktivitas Kerja di Rumah Sakit. (MLDI, 2008).

2.4. Kompetensi
2.4.1. Pengertian Kompetensi

Kompetensi merupakan kemampuan kerja yang mencakup aspek
pengetahuan, sikap dan keterampilan (Dikmenjur, 2002), Nashin (2000) mengatakan
bahwa kompetensi adalah seperangkat tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan
tertentu yang menjadi syarat utama dan elemen kunci bagi lahimya kepemimpinan
yang efektif dan efisien. Peraturan Pemerintah Nomor 100 tahun 2000
mendefinisikan bahwa kompetensi adalah kemampuan yang karakteristik yang
dimiliki seseorang pegawai berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap perilaku

yang diperlukan dalam pelaksanaan tugasnya.

15

Analisis isi..., Wenni Sriastuti, FKM Ul, 2008.



Harrington (1996} membagi dua kelompok kompetensi, yaitu kompetensi
teknis dan kompetensi perilaku, dimana penilaian kompetensi tersebut meliputi :

a. Menemu-kenali kompetensi teknis, meliputi: pengetahuan pekerjaan
{(jobknowledge), produktifitas (productivity), kualitas kerja (quality of work),
kemampuan komunikasi (communication skills).

b. Menemu-kenali kompetensi perilaku, meliputi: keterampilan interpersonal
ketergantungan (dependability), mengelola beban kega (managing
workload), kemampuan beradaptasi, tanggung jawab, tanggapan terhadap
yang mempunyai wewenang, penerimaan terhadap saran dan kritik,

' kreatifitas dan pengambilan risiko.

Kompetensi terdiri atas tiga unsur utama yaitu pengetahuan (cognitive
domain), sikap (affective domain), dan keterampilan (psychomotor domain). Ketiga
unsur ini secara langsung mempengaruhi tatakelakuan (behaviour) setiap individu
dalam melaksanakan tugasnya. Memiliki kompetensi yang baik dan sewajamya akan
meningkatkan prestasi individu dan seterusnya akan meningkatkan kinerja
organisasi,

Bloom (1976) dalam taksonomi pendidikan mengatakan adanya hirarki dari
tujuan- instruksional berdasarkan aspek yang dikembangkan. Terbentuknya pola
perilaku baru berkembangnya kemampuan seseorang itu berdasarkan tahap-tahap
tertentu, yakni dimulai dari pembentukan pengetahuan, sikap sampai dimilikinya
keterampilan atau pola perilaku yang baru, dengan perkataan lain yang
dikembangkan dalam proses pendidikan dan pelatihan adalah cognitive domain,
affective domain, dan psychomotor domain. Beberapa istilah lain yang juga

menggambarkan hal yang sama dengan domain tersebut diantaranya seperti yang
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diungkapkan oleh Ki Hajar Dewantoro (www.id.wikipedia.org, diakses April 2008),
yaitu: cipta, rasa dan karsa. Selain itu juga dikenal istilah: penalaran, penghayatan,
dan pengamalan.

Tujuan dari taksonomi ini adalah membantu para pendidik untuk
memudahkan mengadakan evaluasi terhadap sasaran pendidikan. Sebab dari
taksonomi ini dapat dilihat taraf perilaku mana yang akan dituju oleh proses
pendidikan, dan sampai dimana taraf itu tercapai, setelah melalui serangkaian proses
belajar. Tiap-tiap domain perilaku yang akan dikembangkan tersebut mempunyai
tingkat kemampuan.

Haminah Suhaibo (1997) mengatakan kompetensi merupakan kombinasi
pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang diperlukan untuk mencapai komitmen
atau tujuan perusahaan.

Sedangkan Hooghiemstra (1992) mengganggap kompetensi scbagai
karakteristik yang mendasari individu, yang berhubungan dengan pencapaian
efektifitas dan kinerja yang tinggi dalam tugas.

Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik suatu sintesa bahwa kompetensi
merupakan unsur-unsur yang harus dimiliki individe untuk dapat memperoleh
kinerja dalam melaksanakan tugasnya. Unsur-unsur tersebut antara lain terdiri dari

kognitif (pengetahuan), Afektif (sikap) dan Psikomotor (keterampilan).

2.4.2. Kognitif (Pengetahnan)
Menurut Notoatmodjo (1989), pengetahuan adalah hasil dari tahu dan ini

terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu, Hal ini
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sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang. Bloom, dalam taksonominya

mengatakan bahwa pengetahuan mempunyai 6 tingkatan, yaitu:

(1).

(2).

3).

.

Tahu (know)
Diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari sebelumnya,

termasuk kedalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat kembali

“terhadap suatu yang spesifik dari seluruh yang dipelajari.

Memahami (comprehension)

Diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara benar tentang
obyek yang mengetahui dan dapat menginterpretasikan materi tersebut
dengan benar. Orang yang telah paham terhadap suatu obyek atau materi
akan dapat menjelaskan, menyebutkan atau menyimpulkan obyek vang
dipelajari,

Menerapkan (application)

Diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang telah

dipelajari pada smatu kondisi sebenarnya. Aplikasi disini dapat diartikan
sebagail penggunaan hukum-hukum, rumus, metode, prinsip dan sebagainya
dalam konteks atau situasi yang lain.

Analisis (analysis)

Suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu objek kedalam
komponen-komponen, tetapi masih didalam swatu struktur organisasi

tersebut, dan masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis dapat

dilihat dari kemampuan menggambarkan, membedakan, mengelompokkan,

dan memisahkar.
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()

(6)-

Sintesis (syntesis)

Menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau menghubungkan
bagian-bagian dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. Artinya sintesis
adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulast baru dari formulasi-
formulasi yang ada, misalnya dapat menyusun, menyesuaikan dan sebagainya
suatu teori atau rumusan-rumusan yang ada.

Evaluasi (evaluation)

-Berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau penilaian

terhadap suatu kriteria yang ditentukan sendiri atau menggunakan kriteria-
kriteria yang telah ada, misalnya membandingkan, menanggapi, dan dapat
menafsirkan sebab-sebab suatu kejadian,

Pengetahuan dapat diperoleh melalui jalur pendidikan formal dan non formal,

yang melalui jalur pendidikan formal misalnya sekolah termasuk didalamnya

pendidikan infra dan ekstrakurikuler, sedangkan dari pendidikan non formal

seseorang bisa mendapatkan pengetahuan melalui pendengéran atau informasi,

melihat dan meraba baik secara langsung maupun tidak langsung, melalui media

cetak, elektronik dan media informasi lainnya.

Apabila seseorang dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan mengenai suatu

bidang tertentu dengan lancar dan jelas baik secara tertulis mavpun lisan, maka dia

dapat dikatakan mengerti bidang tersebut dan sekumpulan jawaban verbal yang

diberikan orang itu disebut sebagai pengetahuan atau inowledge (Skinner, oleh

Sprinthal, 1981).
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2.4.3. Afektif (Sikap)

Menurut Notoatmodjo (1989), sikap merupakan respon yang masih tertutup
dani seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. Menurut Allport (1954), dikutip
dari Notoatmodjo (1989) mengemukakan bahwa sikap adalah keadaan mental dan
syaraf dari kesiapan yang diatur melalui pengalaman yang memberikan pengaruh
dinamik atau terarah terhadap respon pada suatu objek dan sitnasi yang berkaitan
dengannya.

Sikap mempunyai tiga komponen pokok yaitu kepercayaan (keyakinan),
kehidupun emosional dan kecenderungan untuk bertindak, Ketiga komponen tersebut
bersama-sama membentuk sikap yang utuh. Dalam penentuan sikap  ini,
pengetahuan berfikir, keyakinan dan emosi memegang peranan penting. seperti
halnya Bloom, Krathwohl menjabarkan sikap ini berturut-turut dari tingkat terendah
sebagai berikut:

(1). Menerima (Receiving)

Merupakan suatu kepekaan seseorang terhadap gejala atau perangsang

tertenfu yang tujuannya bahwa seseorang itu harus sadar menerima

kenyataan, bersedia menerima dan memperhatikan.

(2). Merespon (Responding)
.Mengadakan tindakan balasan atan menjawa reaksi terhadap gejala tertentu,
yang tujuannya memperleh sikap responsif, yaitu patuh atau menuruti
sesuatu, melakukan respon, yaitu bersedia untuk bertindak secara sukarela

dan merasa puas dalam merespon.
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(3).

(4).

Mengharga (Valuing)

Mengembangkan suatu sikap bahwa hal, tingkah laku, atau gagasan
mempunyai nilai tertentu dalam proses menghargai. Tujuanmya adalah
memepercayai/menerima nilai, menyukai nilai, mempunyai kewajiban
mengabdi nilai dan mengorganisasi nilai.

Karakteristik Nila1 (Characterization of value or value complex)

Merupakan pembinaan moral seseorang yang ditunjukkan melalui tingkah
laku yang konsisten sesuai sistem nilai yang dianutnya. Tujuannya adalah
bertingkahlaku sesuai dengan nilai yang konsisten dan menjadikan nilai-nilai

yang dianutnya menjadi satu dengan pribadinya,

2.4.4. Psikomotor (Keterampilan)

‘Keterampilan merupakan kemampuan seseorang melakukan perbuatan

tertentu, seperti berbicara, menulis, melompat, menyuntik, memeriksa, dan

sebagainya. Kemampuan ini dikenal sebagai psikomotor. Notoatmodjo, 1989,

mengklasifikasikan psikomotor kedalam empat tingkatan, yaitu:

().

().

Persepsi (Perception)
Mengenal dan memilih berbagai objek sehubungan dengan tindakan yang
akan diambil,

Respon Terpimpin (Guided Respond)

.Dapat melakukan sesvatu sesuai dengan urutan yang benar sesuai dengan

contoh.
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(3). Mekanisme (Mechanism)
Apabila seseorang telah dapat melakukan sesuatu dengan benar secara
otomatis, atau sesuatu itu sudah merupakan kebiasaan

(4). Adaptasi (Adaptation)
Adaptasi adalah suatu praktek ataun tindakan yang sudah berkembang dengan
baik, artinya tindakan itu sudah dimodifikasi tanpa mengurangi kebenaran

- tindakan tersebut.

2.5. Pelatihan K3 RS
2.5.1. Latar Belakang Pelatihan

Bekerja merupakan salah satu kegiatan utama bagt setiap orang atau
masyarakat untuk mempertahankan hidup dan kehidupannya. Dalam kehidupan
masyarakat modern, bekerja memiliki makna untuk memenuhi kebutuhan serta
mencapai kesejahteraan. Pada hakekatnya setiap pekerja mengharapkan imbalan
materi. ataupun penghargaan kecuali untuk pekerja sosial.

Seperti diketahui pekega selalu berinteraksi dengan lingkungan kerja.
Kondisi tubuhnya serta gerakannya dapat menimbulkan efek negatif bagi kesehatan,
Tiga hal pokok yang dapat menimbulkan masalah kesehatan dan produktifitas bagi
pekerja antara lain;
¢ Kapasitas atau kemampuan kerja tergantung pada jenis kelamin, umur, gizi,

tingkat kesehatan, postur tubuh, keadaan fisiologi tubuh pendidikan,
keterampilan dan lain-lain.
+ Beban kerja, seperti kegiatan fisik antara lain mengangkat, berlari, memikuli,

méndayung ataupun pekerjaan mental seperti berfikir,
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e Lingkungan kerja yang merupakan beban tambahan seperti kebisingan, cahaya
getaran, suhu, kondisi alat dil.

Untuk memahami dan dapat mencari solusi permasalahan kesehatan pekerja,
berkembang ilmu pengetahuan bidang keschatan masyarakat yang didalamnya
termasuk ilmu kesehatan kerja.

Bagi pekerja maupun pengelola Program Kesehatan Kerja baik di sektor
industri maupun rumah sakit (RS), ilmu kesehatan kerja bukanlah ilmu baru tetapi
perubahan yang terjadi tidak sepopuler perkembangan ekonomi dan politik. Hingga
saat int sebagian besar RS belum melaksanakan pengelolaan program Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (K3), walaupun Departemen Kesehatan telah melakukan berbagai
upaya baik melalui pelatihan-pelatihan ataupun seminar. Departemen Kesehatan
telah menghimbau agar rumah sakit segera membentuk Pengelola Program K3 di RS.

Dalam menghadapi era globalisasi, funtutan pengelolaan program K3RS
semakin tinggi, karena pegawai, pengunjung RS, pasien maupun masyarakat sekitar
RS ingin mendapatkan perlindungan dari gangguan kesehatan dan kecelakaan kerja
di RS baik akibat pemberian pelayanan maupun karena kondisi sarana dan prasarana
yang ada di RS serta dampaknya bagi masyarakat sekitar RS,

"Salah satu penyebabnya adalah belum mantapnya pemahaman pengelolaan
program K3 RS bagi pengelola program. Pelatihan yang dilakukan selama ini masih
belum terkoordinasi dengan baik, sehingga pengelolaan program K3 RS belum
diaplikasikan dengan baik.

Agar pengelolaan program K3RS dapat diaplikasikan, salah satu strateginya

adalah dengan melakukan pelatihan yang terpola dan terkoordinasi. Pola pelatihan
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K3RS merupakan tatanan yang menunjukkan adanya pengelompokan pelatihan yang
disesuaikan dengan tujuan dan sasaran pelatihan serta dilakukan secara bertahap.

Pelatihan terkoordinasi merupakan kegiatan yang dilakukan secara kerjasama
antara unit program (Direktorat Bina Kesehatan Kerja, Direktorat Pelayanan Medik,
Universitas, Pusdiklat SDM Kesehatan). Hal ini didasari bahwa program K3RS
menipakan tanggung jawab bersama antara unit terkait tersebut di atas. Demikian
pula halnya dengan program K3RS melibatkan semua unsur dari tingkat manajemen
puncak sampai tingkat pengelola.

Tingkat manajemen puncak berperan dalam memberikan komitmen, memberi
dorongan baik moril maupun matariil terhadap pengelolaan program K3RS. Tingkat
manajemen menengah berperan membantu manajemen puncak dalam memberikan
dorongan, melakukan pemantauan terhadap pengelola K3RS.

Untuk merealisasikan hal tersebut di atas, maka perlu disusun kurikulum dan
modul Pelatihan K3RS tingkat dasar sampai dengan tingkat lanjut bagi Pengclola

Program K3 Rumah Sakit.

2.5.2. Kompetensi Pelatihan

Kompetensi yang diharapkan dari peserta latih setelah mengikuti pelatihan
bagi pengelola program K3 RS pada tahap awal ini adalah memiliki pemahaman
yang baik dan benar dalam :
1. Merencanakan program K3 RS
2. Menyelenggarakan program K3 RS
3. Memantau kesehatan dan keselamatan kerja di RS

4. Menilai hasil pelaksanaan program K3 RS
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5. Melaksanakan Advokasi K3 RS.

2.5.3. Tujuan Pelatihan

a. Tujuan Umum :

Setelah mengikuti pelatihan ini peserta mampu mengelola K3 RS.

b. Tujuan Khusus :

Setelah mengikuti pelatihan ini peserta mampu :

1. Menyusun perencanaan program K3 di RS, Konsep dan Standar K3 RS ,
Kebijakan dan Peraturan Perundangan yang berkaitan dengan K3 RS dan
Sistern Manajemen K3 RS.

2. Melaksanakan Manajemen Risiko, Tanggap Darurat di Rumah Sakit, Pelayanan
kesehatan kerja bagi Karyawan RS, Pengenalan Penyakit Akibat Kerja (PAK),
Kecelakaan kerja serta kompensasinya (asuransi kesehatan), Manajemen Limbah
RS.

3. Mengevaluasi (audit Internal) K3 di RS,
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2.5.4. Struktur Program Pelatihan
Tabel. 2.1. Struktur Program Pelatihan K3 RS

NO MATERI T{Pp|PL|IML Ke&gﬂ‘*
I MATERI DASAR:
MD-1 11. Konsep dan Standar K3 RS 2
MD-2 | 2. Kebijakan K3 RS
MD-3 | 3. Peraturan Perundangan Bidang Kesehatan yang | 2
berkaitan dengan K3 RS
Ii MATERI INTI
MI-1 1. Sistem Manajemen K3 RS,
MI-2 2. Manajemen Risiko K3 RS 4
MI-3 3. Pengenalan Penyakit Akibat Kega (PAK), PAHK
dan Kecelakaan kerja. 3 |2 5
MI4 4, Pelayanan kesehatan kerja Karyawan di RS. 2 {2 4
MI-5 5. Tanggap Damrat di RS, 2 |2 4
ME6 | 6. Manajemen Pengelolaan Limbah RS 2 {3 5
MI-7 7. Audit Internal K3 RS. 2 {2 4
m MATERI PENUNJANG
MP-1 | 2. Teknik Advokasi. 1 |2 3
MP-2 [3. Membangun Komitmen Belajar 3
4. RTL (Rencana Tindak Lanjut). 2
5. PKL. 10 |10
JUMLAH 58
Catatan : 1 jam pelajaran @ 45 menit.
Keterangan dan persentasi kegiatan
T =  Teor = 40 %
P =  Penugasan dan Praktek lapangan = 60 %
MD =  Materi Dasar = 5-10%
MI = Materi Inti = 80 %
MP =  Materi Penunjang = 10 %
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2.5.5. Tujuan Pembelajaran Materi Pelatihan

Judul Materi

Tujuan Pembelajaran
Umum

Tujuan Pembelajaran
Khusus

Konsep & standar K3 RS

Pada akhir sesi ini, peserta
mampu  menyebarluaskan
konsep K3 di lingkungan
Rumah sakit secara utuh,
mampu memahami dan
melaksanakan standar K3

. Mampu

Pada akhir sesi imi, peserta
marpu mendiskusikan
konsep K3 dan ruang lingkup
K3 di lingkungan RS dengan
baik

Mendemonstrasikan
langkah-langkah mengatasi
masalah K3 di lingkungan
RS dengan benar.

. Mengindentifikasi ancaman-

ancaman bahaya yg ada di
RS dg tepat

melaksanakan
standar K3 di tempat
kerjanya masing-masing

Kebijakan
K3 RS

Setelah mengikuti sesi ini
peserta memahami dan
menerapkan kebijakan
program kesehatan kerja di
Rumah Sakit..

1. Memahami latar
belakang, tujuan K3RS

2, Mampu menganalisis
situasi masalah kesehatan
kerja di Rumah Sakit

3. Memahami Visi Misi dan
Strategi Kesehatan Kerja

di Rumah Sakit

4. Menjabarkan  Program
K3RS

5. Mengetahui sistem
Evalust K3RS
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Peraturan Perundang- | Diperolehnya peningkatan o .
undangan Bidang Kesehatan | pengetahuan dan ngﬁ: g:;glr'_m sestim
yang terkait K3 RS ketrampilan pengelola K3 di P pu:
Rumah Sakit tentang a. Mengetahui adanya
peraturan perundang- Peraturan Perundangan
undangan di bidang K3, yang mengatur bidang
sehingga diharapkan dapat K3.
melaksanakan upaya b. Menggambarkan struktur
Ke'sehatan Ketja dengan atau tata urutan
baik. perundang-undangan
serta peraturan
perundang-undangan
bidang K3 dengan tepat
dan benar.
Menjelaskan materi peraturan
perundangan bidang K3
dengan benar.
SISTEM MARRE ll:' i?:]g?;?mpﬁ}ags;;?;an Setelah mengikuti sesi ini
K3RS p ! peserta mampu :

K3 RS

Membuat tahapan
penerapan K3 RS

c. Memahami Sistem
manajemen K3 RS dan
penerapannya di RS

Manajemen Risiko

Mampu memahami,
mengerti dan

Mampu menjelaskan
pengertian tujuan dan

K3 RS menjelsakan manajemen nang lingkup
risiko yang terdapat di manajemen risiko
rumah sakit Mampu mengidentifikasi
bahaya, menganalisa
risiko/menilai tingkat
risiko, dan memilih cara
pengendalian resiko di
RS
Mampu menerapkan
manajemen resiko di
rumah sakit
PENGENALAN Setelah mengikuti sesi ini 1. Menjelaskan tentang
PENYAKIT AKIBAT peserta dapat memahami batasan dan jenis penvakit
KERJA (PAK), PAHK penyakit akibat kerja dan jems peny
DAN KECELAKAAN kecelakaan kerja di Rumah akibat kerja dan kecelakaan
KERJA Sakit kerja

2. Menjelaskan faktor misiko
yang dapat menimbulkan
gangguan kesehatan di
Rumah Sakit.

3. Menjelaskan beberapa
PAK/PAHK yang mungkin
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timbul di RS

4. Menjelaskan langkah-
langkah diagnosis
PAK/PAHK

5. Menjelaskan upaya

pencegahan PAK /PAHK
dan KAK

6. Menjelaskan tentang
surveilans medis
PAX/PAHK dan KAK

PELAYANAN
KESEHATAN KERJA
KARYAWAN DI RS

Setelah selesai sesi ini,
diharapkan peserta mampu
memahami penyelenggaraan
pelayanan kesehatan kerja
karyawan RS,

1. Menjelaskan pengertian
dan ruang lingkup
pelayanan kesehatan kerja
RS

2. Memjelaskan tahapan
perkembangan pelayanan
kesehatan kerja (menuret
ILO dan WHO).

3. Menjelaskan tugas dan
fungsi pelayanan kesehatan
kerja RS.

4. Menjelaskan standar
pelayanan kesehatan kerja/

5. Menjelaskan
penyelenpggaraan kegiatan
pelayanan kesehatan kerja
karyawan RS

6. Menjelaskan sistim rujukan
pelayanan kesehatan kerja
karyawan RS

7. Menjelaskan sistim
evaluasi pelayanan
kesehatan kerja karyawan
RS

TANGGAP DARURAT DI
RUMAH SAKIT

Setelah akhir sesi ini, peserta
mampu membuat
perencanaan tanggap darurat
di Rumah Sakit sesuai
perencanaan tanggap darurat
di masing-masing RS
sebagai bagian dari
implementasi K3 di Rumah
Sakit,

Setelah mengikuti kegiatan ini

peserta mampu:

1. Menjelaskan pengertian
rencana tanggap darurat
di Rumah Sakit

2. Mengidentifikasi berbagai
keadaan darurat yang
dapat ferjadi di Rumah
Sakit

3. Menjelaskan pengelolaan
keadaan  darurat dan
bencana di RS

4. Menyusun perencanaan
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tanggap darurat di Rumah
Sakit

5. Menganalisis kasus
tangpap darurat di Rumah
Sakit

MANAJEMEN
PENGELOLAAN
LIMBAH RS

Setelah akhir pembelajaran
ini, peserta mampn
memahami manajemen
limbah di Rurnah Sakit

Setelah mengikuti

pembelajaran ini peserta

mampu !

1. Menjelaskan pengertian
manajemen limbak RS

2, Merumuskan Kebijakan
pengelolaan limbah RS

3. Menjelaskan dasar hukum
pengelolaan limbah RS

4. Menyusun Perencanaan
pengelolaan limbah RS

5. Melaksanakan pengelolaan
limbah RS

6. Melakukan Monitoring dan
evaluasi pengelolaan
limbah RS

7. Menyusun Dokumentasi
dan Pelaporan pengelolaan
limbah RS

AUDIT INTERNAL K3 RS

Setelah mengikuti sesi ini
peserta mampu memahami
proses audit internal K3 di
linglup Rumah Sakit.

Pada akhir sesi ini, peserta
mampt) :

a. Menjelaskan  pengertian
audit K3RS

b. Menjelaskan  pengertian
inspeksi K3RS

¢. Menjelaskan personil
dalam audit K3RS

d. Menjelaskan tahapan audit
intermal K3 RS

€. Membuat rencana kerja
dan jadual audit K3 RS

f. Membuat daftar periksa
dan kriteria peailaian untuk
audit K3RS

g. Mengisi  daftar periksa
sesuai  kriteria penilaian
untuk andit K3RS

h. Memahami  pelaksanaan
kegiaten audit K3RS,

i. Memahami tata cara
pembuatan laporan hasil
audit K3RS.
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2.5.6. Diagram Alur Proses Pelatihan

- Peserta - Curah

- Kurikulum Pendapat

(materi) - CTI

- Fasilitator - Diskusi Melakukan

- Peralatan/ - Penugasan pengelolaan K3 RS
Media - Praktek/kunj

- Fasilitas tapangan

Penyelengga - RTL

raan - Seminar

2.5.7. Evaluasi Dan Sertifikasi

A, Evaluasi

I. Evaluasi terhadap Peserta
Evaluasi pada peserta dilakukan melalui pre-post testdari seluruh materi,
absensi kehadiran, sikap dan perilaku, jumlah pelanggaran atas peraturan yang
dibuat atau disepakati pada saat pembuatan tata tertib yang dibuat oleh peserta
sendiri saat mengikuti dinamika kelompok/ Buiding learning comitment

II. Evaluasi terhadap Fasilitator
Penilaian (evaluasi) ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh seorang
Fasilitator atau Nara Sumber melaksanakan tugasnya dalam arti bahwa Fasilitator
mampu menyampaikan pengetahuan dan ketrampilan kepada peserta dengan

baik, dapat dipahami dan diserap oleh peserta Pelatihan
Aspek yang dinilai:

a. Penguasaan materi
b. Sistematika pelajaran

c. Ketepatan Waktu
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d. Penggunaan metoda dan alat Bantu

e. Gaya dan sikap terhadap peserta latih

f. Penggunaan bahasa

g. Pemberian motivasi belajar kepada peserta latih
h. Pencapaian tujuan instruksional

i. Kerapian pakaian

Disamping itu juga dimaksudkan untuk mengukur keberhasilan Pelatihan dalam

pelaksanaan proses pembelajaran.

IIL. Evaluasi terhadap penyelenggaraan

Evaluasi dilakukan oleh pembelajar/peserta latih terhadap penyelenggaraan

Pelatihan meliputi:

1.

2.

Tujuan pendidikan dan pelatihan

Relevansi program diklat dengan tugas

Manfaat materi Pelatihan bagi pelaksanaan tugas
Manfaat Pelatihan bagi peserta latih dan instansi
Mekanisme pelaksanaan Pelatihan

Hubungan peserta dengan pelaksana Pelatihan
Pelayanan sekretariat terhadap peserta

Pelayanan akomodasi dan lainnya

Pelayanan konsumsi

10. Pelayanan keschatan.

Evaluasi dilakukan sebagai upaya mengukur tingkat akreditasi Pelatihan bagi

FASILITATOR (TOT) Kesehatan Kerja.
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B. Sertifikasi

Kepada peserta yang telah mengikuti Pelatihan ini sekurang kurangnya 90 %
dari alokasi waktu pelatihan dinyatakan berhasil menurut hasil evaluasi belajar,
mendapat 1(satu) angka kredit dan kepada peserta akan diberikan sertifikat pelatihan,
Untuk tingkat pusat ditandatangani oleh pejabat Departemen Kesehatan, untuk

Propinsi dan Kabupaten /Kota ditandatangani oleh Kepala Dinas Kesehatan.

2.6. Analisis Isi (Content Analysis)

Content Analysis (Analisis Isi) Adalah suatu metode untuk mengobservasi
dan mengukur isi komunikasi (Kerlinger, 1973).

Bernard Berelson (1952) mendefinisikan analisa isi sebagai berikut:

“Content analysis is a research technique for the objective, systematic,

and guantitative description of manifest content of communication”

Dalam definisi tersebut ditekankan bahwa kunci untuk memahami analisa isi
dan rﬁelakukannya secara tepat terletak pada pemahaman akan arti obyektif,
sistematik, kuantitatif, dan isi yang nyata.

Obyektif mengandung pengertian bahwa penelitian dengan kategori yang
sama bagi bahan / data yang sama juga harus mencapai hasil yang kurang lebih sama.

Sistematik berarti sekumpulan prosedur yang ditetapkan dengan cara yang
sama bagi seluruh data yang dianalisa, kemudian kategorisasi dibuat sedemikian
Tupa, setepat mungkin, schingga semua isi yang relevan dapat dianalisa. Sistematik
ini dirancang untuk menjamin agar data-data yang terkumpul berhubungan dengan

permasalahan penelitian.
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Kuantitatif yang dimaksud adalah mencatat nilai-nilai bilangan atau frekuensi
untuk melukiskan berbagai jenis isi yang didefinisikan.

Isi yang nyata atau isi yang tersurat berarti isi atau pesan komunikasi harus
dikoding seperti yang tersurat, bukan berdasarkan perasaan si peneliti.

Dalam analisz isi selalu digunakan context unit, yaitu bagian terbesar dar isi
media yang dapat dicari untuk memberikan karakter recording unit. Recording unit
sendiri adalah bagian tertentu dari isi pesan yang digolongkan dalam kategori yang
telah dibuat (Holsty, 1969).

-Berelson {1952) mengatakan bahwa hal penting yang harus diperhatikan
dalam melakukan analisa isi adalah penentuan kategon yang yang digunakan dalam
pencelitian tersebut, Berelson lebih mengutamakan apalisa isi dari pendekatan
kuantitatif saja. Padahal analisa isi bisa bersifat kuvalitatif. Menurut Holsty (1969),
content analysis tidak terbatas pada sistematik, obyektif, dan manifest, tetapi juga
mengenai hal-hal yang kualitatif dan laten. Hal ini penting, karena kita tidak hanya
menganalisa dari kejadian yang muncul tetapi juga melihat hal-hal yang terjadi
dibalik informasi itu.

.Begitu pula Krippendorf (1980), meskipun metode kuanfitatif diperlukan
dalam suatu penelitian analisa isi. Menurutnya, untuk mendapatkan hasil yang baik
seharusnya dicari hubungan atau konteks antara isi komunikasi dengan lingkungan
pada saat peristiwa itu terjadi.

Definisi Krippendorf:

“Content analysis is research technique for making replicable and valid
inferences from data to their context”
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Namun sesungguhnya tak ada keharusan penelitian analisa isi bersifat

kualitatif atau kuantitatif. Bahkan, Berelson (1952) mengatakan bahwa banyak

analisa kualitatif yang sesungguhnya bersifat kuantitatif, atau sebaliknya. Karena itu,

seorang peneliti tak dapat menyimpulkan bahwa pendekatan kuantifatif lebth baik

daripada pendekatan kualitatif, atau sebaliknya.

a.

Analisa isi seringkali digunakan untuk menentukan suatu penekanan atau

i frekuensi dari berbagai fenomena komunikasi, seperti propaganda, trends, tipe,

perubahan-peribahan suatu isi, dan readability.

Sedangkan menurnt Jamiluddin Ritonga (2004), dalam metode analisa isi

dikenal ada empat prosedur penelitian, yaitu; unit analisa, kontruksi kategori,

sampling, dan reliabilitas kategori , sebagai berikut:

Unit Analisis

Sumber data dalam analisis isi dapat berupa: pidato, dokumen tertulis, foto,
surat kabar, acara televisi, dan gaya tubuh. Subjek dalam analisis isi adalah
bagian-bagian yang dipilih dari pesan keseluruhan. Bagian-bagian tersebut
dalam terminologi analisis isi disebut dengan unit analisis isi, yang dapat
berupa kata, kalimat, pernyataan, paragraf, tulisan, tema, dan gambar.
Konstruksi Kategori

Analisis isi bergantung pada cara mengklasifikasikan dan menyandikan isi.

IMengklasiﬁkasi bahan biasanya baru dapat dilakukan peneliti bila sudah

tersedia kategori penelitian, Ada tiga hal yang harus diperhatikan, yaitu:
(1).  Kategori harus sesuai dengan tujuan penelitian

(2). Kategon harus fungsional
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(3). Kategori harus dapat dipakai, definisi-definisi kategori tidak saling

tumpang tindih.

. Sampling

Ada dua cara dalam pengambilan sampel, yaitu probability sampling dan
- non-probability sampling. Kelompok sampling mana yang akan digunakan
sangat bergantung pada batas dan sifat populasi. Kalau batas dan sifat
populasi penelitiannya jelas atau diketahui secara pasti, sampling yang
digunakan seyogianya dari kelompok probability sampling. Sebaliknya, bila
batas dan sifat populasi atau salah satunya tidak jelas, kelompok non-
probability sampling yang relevan, Bila pemunculan bahan yang akan diteliti
cenderung tetap dapat digunakan rofated sampiing, sampling ini masuk
kelompok probability sampling. Dalam penentuan sampel terdapat dua tahap,
yaitu:
-(1). Menentukan contoh dari sumber isi yang akan dianalisis, yaitu
menentukan media.
(2). Menentukan tanggal.
. Reliabilitas Kategori
Sebelum kategori digunakan dalam penelitian, kategori tersebut perlu diuji
terlebih dahulu. Pengujian kategori ini dimaksudkan untuk mengetahui
apakah kategori yang akan digunakan sudah reliabel atau belum, Reliabilitas
berarti konsistensi klasifikasi. Konsistensi dalam mengklasifikasi dapat
' diketahui dengan meminta bantuan penilaian pada koder. Bila hasil penilaian

pada koder menunjukkan kesepakatan mengenai hal yang sama dalam
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mengukur unit analisis dalam kategori terfentu, kategori tersebut dapat

dikatakan reliabel.

Klaus Krippendorff menegaskan bahwa sebuah analisis isi, walupun untuk
tujuan deskriptif, tidak boleh kebal terhadap pertimbangan-pertimbangan kesahihan
dan konteks yang disinggung oleh temuan-temuannya harus spesifik (Krippendorf,
1980). Definisi tentang analisis isi menggambarkan tentang obyek penelitian dan
menempatkan peneliti kedalam posisi khusus yang berhadapan langsung dengan
realitasnya. Krippendorff menawarkan sebuah kerangka kerja konseptual didalam
mana peranannya dapat digambarkan, kerangka kerjanya bersifat sederhana dan
umum, dan hanya menggunakan beberapa konsep saja (Krippendorf, 1980).

a. Data sebagaimana yang dikomunikasikan kepada analis,

Dalam sebuah analisis isi, haruslah jelas data mana yang dianalisis,

bagaimana data tersebut ditentukan, dan dar populasi mana data tersebut

diambil. Data merupakan wnsur-unsur dasar analisis isi dan membentuk

-permukaan, dan analisis isi ingin menembusnya. Komunikasi data kepada

analis bersifat satu arah.

b. Konteks data,

Dalam sebuah analisis isi, konteks yang berhubungan dengan data yang

dianalisis harus dieksplisttkan. Ketika data dihadirkan, konteksnya

dikonstruksikan oleh analisis isi untuk memasukkan kondisi-kondisi yang
mengitarinya, yang mendahuluinya, yang berkoeksistensi dengannya atau
akibat-akibat yang ditimbulkannya.

c. . Bagaimana pengetahuan analis membatasi realitasnya,
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Dalam melakukan analisis isi, minat dan pengetahuan analis menentukan
konstruksi konteks untuk menarik inferensi. Karena itu seorang analis isi
perlu mengetahui asal-usul data, dan mengungkapkan asumsinya tentang
bagaimana data dan lingkungannya berinteraksi. Dia harus dapat
membedakan antara dua jenis pengetahuan. Pertama, pengetahuan tentang
sesuatu yang sifatnya berubah-ubah atau tidak tetap, analis merasa tidak pasti
mengenai keadaan, bentuk dan nilai apa yang ada pada sesuatu itu. Kedua,
pengetahuan tentang sesuatu yang menggambarkan tentang keterkaitan yang
pasti antara variabel yang tidak berubah-ubah, tetap, atau tertentu.

d. Target analisis isi
Dalam sebuah analisis 151, target atau tujuan inferensi harus dinyatakan secara
jelas. Target adalah apa masalah yang ingin diketahui oleh anmalis. Apabila
target analisis isi hanya dinyatakan secara tegas dia dapat memutuskan
apakah analisis isi itu lengkap dan mengkhususkan jenis pembuktian yang
akhimya diperlukan untuk menguji kesahihan hasilnya.

¢. Inferensi sebagai tugas intelektual yang mendasar,
Sebuah analisis isi ditujukan untuk menarik inferensi-inferensi dari data
-kepada aspek-aspek tertentu dari konteksnya dan menjustifikasi inferensi-
inferensi ini dalam hubungan dengan pengetahuan tentang faktor-faktor tetap
yang ada dalam sistem yang menjadi obyek analisis. Dengan proses inilah
data itu diakui sebagai bersifat simbolik dan dibuat informatif tentang sesuatu
yang menjadi perhatian analis,

f. Kesahihan sebagai kriteria akhir keberhasilan,
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Dalam analisis isi, jenis pembuktian yang diperlukan untuk mengkaji
kesahihan hasilnya harus dispesifikasikan terlebih dahule sehingga cukup
jelas, agar uji kesahihan (validitag) dapat dipahami.

Kerangka kerja dimaksudkan untuk membantu tercapainya tiga tujuan
preskriptif, analitis dan metodologis. Tujuan preskriptif berarti ia harus membimbing
konseptualisasi dan disain analisis isi yang praktis untuk suatu keadaan yang sudah
ditentukan; analitis berarti ia harus membantu pengujian kritis terhadap hasil-hasil
yang diperoleh orang lain; dan metodologis berarti ia harus mengarah kepada

perkembangan dan perbaikan sistematis metode analisis 1si (Krippendorf,1980).
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BAB III
KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP,

DAN DEFINISI OPERASIONAL

3.1. Kerangka Teori

A. Proses Pendidikan dan Pelatihan

Sumber daya
: k. 4
INPUT PROSES
Peserta diklat |:> T OUTPUT
Kemampuan

T

Kurikulum

Gambar 3.1. Proses Pendidikan dan Pelatihan (Notoatmodjo, 1989)
Dari gambar diatas ada tiga faktor besar yang mempengaruhi proses pelatihan
dalam membentuk pola kemampuan kerja yang baru (kompetensi), yaitu: faktor
Peserta pelatihan, Sumber daya (pelatih, biaya, materi, peralatan, metode} dan

Kurtkulum.
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B. Diagram Alur Proses Pelatihan K3RS

- Peserta - Cursh

- Kurikulum Pendapat

{materi) - CT}

- Fasilitator - Diskusi Melakukan

- Peralatan/ - Penugasan Pengelolaan K3 RS
Media - Praktek/kunj

- Fasilitas lapangan

Penyclengga - RTL

raan - Seminar

Gambar 3.2. Diagram Alur Proses Pelatihan K3RS (Depkes, 2006)

Dalam proses pelatihan K3 RS yang diselenggarakan oleh PT. X, materi
pelatihan merupakan salah satu faktor utama yang harus diperhatikan demi
tercapainya tujuan dari pelatihan, dengan menggunakan metode penyampaian yang
sesuai diharapkan peserta pelatihan dapat memiliki kompetensi untuk melakukan

pengelolaan K3 di RS
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C. Elemen Kompetensi Yang Membentuk Kemampuan Kerja

Kompetensi merupakan unsur-unsur yang harus dimiliki individu untuk dapat
memperoleh kinerja’kemampuan kerja dalam melaksanakan tugasnya. Unsur-unsur
tersebut antara lain terdiri dari kognitif (pengetahuan), Afektif (sikap) dan

Psikomotor (keterampilan). Teori tersebut tergambar dalam diagram berikut ini;

Kognitif
- - Kemampuan
Afektif > Kompetensi Kerja
Psikomotor

Gambar 3.3. Unsur-unsur kompetensi yang membentuk kemampuan kerja
(Dikmenjur, 2002)
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3.2, Kerangka Konsep

Berdasarkan kerangka teori yang dikemukakan beberapa referensi diatas,

maka dapat dibuat suatu kerangka konsep penelitian seperti yang tertuang dalam

gambar berikut:

MATERI
PELATIHAN K3 RS

KOGNITIF

AFEKTIF

PSIKOMOTOR

Gambar 3.4. Diagram Kerangka Konsep

Dalam setiap materi pelatihan terkandung unsur-unsur kompetensi (kognitif,
afektif, dan psikomotor) yang saling berkontribusi disesuaikan dengan tujuan

pembelajaran dari masing-masing materi pelatihan.
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BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

4.1. Péndekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualifatif. Pendekatan kualitatif lebih berbicara mengenai bagaimana cara
kita untuk melihat dan mempelajari suatu gejala realitas sosial, yang kesemuanya
didasari pada asumsi dasar dari ilmu sosial. Pendekatan kualitatif bersifat discovery
oriented yaitu lebih berorientasi pada eksplorasi dan penemuan, tidak bermaksud
menguji teori, karenanya peneliti akan mencoba memahami permasalahan penelitian
berdasarkan fakta sebagaimana adanya (Idrus, 2007). Dalam hal ini peneliti akan
melakukan observasi dan mengukur isi komunikasi dalam materi pelatihan

sebagaimana adanya.

4.2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penggambaran secara mendalam
tentang situasi, atau proses yang diteliti. Tujuannya untuk membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta,
sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki (Idrus, 2007). Dalam hal ini
penelit_i ingin mendeskripsikan atau memberi gambaran mengenai materi pelatihan

K3 RS secara sistematis dan faktual.
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4.3. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan usaha penyelidikan yang sistematis dan
terorganisir. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi. Analisis
isi adalah suatu metode untuk mengobservasi dan mengukur isi komunikasi
{Kerlinger, 1973). Dalam hal ini adalah isi dari materi pelatihan K3 RS,

Setelah mempelajari berbagai pendekatan, konsep, prosedur, dan teknik
dalam metode analisis isi yang diajukan oleh para ahli, peneliti memutuskan untuk
mengacu pada prosedur penelitian metode amalisis isi yang ditawarkan oleh
Jamiluddin Ritonga (2004) yaitu unit analisis, konstruksi kategori, sampling, dan
reliabilitas kategori. Dengan pertimbangan kesederhanaan dan ideal untuk diterapkan

dalam penelitian ini.

4.4, Teknik dan Metode Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
non probability sampling, yaitu teknik yang tidak memberikan peluang yang sama
bagi sétiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Idrus, 2007). Lebih
khusus lagi, model sampling yang dipilih adalah purposive sampling (sampel
bertujuan), yaitu: dalam pemilihan sampel berdasarkan pada karakteristtik tertentu
yang dianggap mempunyai keterkaitan dengan karakteristik populasi yang sudah
diketahui sebelumnya. Karakteristisk sampel pada penelitian ini adalah: maten teori
yang diberikan pada pelatihan tanggal 26-29 Mei 2008 dengan alasan materi ini
merupakan materi terbaru dari pelatihan K3 RS tahun 2008.

Metode pengumpulan data menunjukkan cara-cara yang dapat ditempuh

unfuk ‘memperoleh data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini pengumpulan data
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dilakukan dengan metode pengumpulan data primer dan sekunder berupa dokumen

dari peruszhaan. Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai

berikut:

1. Langkah Pengumpulan Data

Materi pelatihan K3 RS dikumpulkan pada tanggal 16 Juni 2008, yang
diperoleh peneliti secara resmi dari PT. X
Materi dipilih yang sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu matert-materi teori

dari pelatihan K3 RS yang dilaksanakan pada tanggal 26-29 Mei 2008,

Data disederhanakan dalam bentuk klasifikasi data atas dasar tema-tema/isi

materi pelatihan,

Melakukan abstraksi data menjad: uraian singkat atau ringkasan,

Melakukan Kategorisasi terhadap uraian/ringkasan materi pelatihan, yaitu:
Kognitif, Afektif, dan Psikomotor,

Talam melakukan kategorisasi, penelii menggunakan bantwan penilaian
koder untuk menguji reliabilitas kategori sehingga dapat menunjukkan
kesepakatan mengenai hal yang sama agar dapat diandalkan. Koder tersebut

merupakan key informan dimana orang yang dipandang peneliti mengetahui

‘dan memahami variabel penelitian (unsur kompetensi: kogmitif, afektif,

psikomotor).

2. Langkah Kiarifikasi Data

Langkah ini menekankan penerapan teknik-teknik konsistensi dan

kongruensi data lapangan. Lincoln dan Guba (1985) serta Merriam (1996} dalam

Bungin (2001): Metodologi Penelitian Kualitatif, mengistilahkan kongruensi

untuk validitas dan konsistensi atan dependability untuk reliabilitas data
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penelitian kualitatif. Guba (1981) dalam Bungin (2001), menyarankan tiga teknik
agar data dapat memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, yaitu: (a).
Memperpanjang waktu tinggal, (b). Observasi lebih tekun, (c¢). Melakukan
triangulasi.

Validitas data yang dilakukan adalah menggunakan bahan referensi dan
mendiskusikan dengan orang lain, yang dianggap mengetahui dengan benar
mengenai unsur-unsur kompetensi (kognitif, afektif, psikomotor), dalam hal ini
adalah tenaga pengajar psikologi pendidikan (1 orang), peneliti yang sedang
melakukan penelitian dengan topik yang sama (1 orang), dan anggota dari tim
penyusun modul pelatihan K3 RS (1 orang).

Sedangkan reliabilitas data dilakukan dengan teknik observasi lebih tekun
yaﬁg meliputi kegiatan pengamatan sistematis, berulang, dan dalam situasi yang
berbeda.

. Langkah Pelaporan Data

Data dilaporkan dengan cara terlebih dahulu dilakukan penyajian
informasi melalui bentuk teks naratif, kemudian hasil teks naratif tersebut
disingkat kedalam bentuk tabel. Selanjutnya diambil suatu kesimpulan terhadap

hasil penelitian.

4.5. Penentuan Populasi, Unit Analisis dan Sampel

Sumber data dalam penelitian ini adalah materi-mated pelatihan yang telah

dibuat oleh para narasumber/instruktur pelatthan yang telah ditunjuk oleh

penyelenggara pelatihan.
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Populasi penelitian adalah seluruh materi yang telah dibuat oleh instruktur
berdasarkan acuan/kurikulum yang telah ditetapkan oleh penyelenggara sejak
pelatihan K3 RS diadakan.

Unit analisis dalam penelitian ini adalah tema-tema yang terdapat dalam
materi pelatihan. Sedangkan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah

materi (teori) pelatihan K3 RS yang diselenggarakan pada tanggal 26 — 29 Mei 2008.

4.6. Pengolahan dan Analisis data

Pengolahan dan analisis data menggunakan teknik statistik deskriptif, yaitu
mendeskripsikan variabel penelitian kedalam bentuk proporsi, rangking, tabel dan
grafik. Sebelum melakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji instrumen,
yaitu uji reliabilitas kategori untuk instrumen yang telah disusun.

Semua data yang terkumpul perlu disajikan dalam bentuk yang mudah dibaca
dan dipahami oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Hasil penelitian ini akan
disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, dengan harapan agar dapat mudah

dibaca dengan pengelompokan temuan penelitian sesuai dengan kategori-kategori.

4.7. Konstruksi Kategori
A, Kategorisasi

Menurut Siregar dan Pasaribu (2006), pengkategorian materi informasi
dilakukan berdasarkan tiga aspek, yaitu substansi, fungsi, dan teknik penyajian.
Aspek substansi perlu dipertimbangkan untuk mengetahui bidang masalah yang
layak diinformasikan. Aspek fungsi perlu dipertimbangkan untuk mengetahui fungsi

suatu informasi, yang berdasarkan paling layak disampaikan pada pembaca. Adapun
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aspek teknik penyajian pertu dipertimbangkan untuk mengetahui cara paling efektif
dalam mengkomunikasikan informasi yang telah dipilih,

Dengan mempertimbangkan aspek substansi dan fungsi, maka dalam
penelitian ini kategori yang ditetapkan adalah unsur Kognitif, Afektif, dan

Psikomotor dari materi pelatihan K3 RS.

B. Operasionalisasi Kategori

Tabel 4.1. Operasionalisasi Kategori

Kategori Indikater

Kognitif Keberadaan unsur-unsur tentang
mengetahui,  memahami,  aplikasi,
analisis, sintesis, evaluasi dalam setiap

uraian dari seluruh materi pelatihan.

Afektif Keberadaan unsur-unsur tentang
menerima, Imerespon,  menghargai,
karakteristik nilai dalam setiap uraian

dari seluruh materi pelatihan.

Psikomotor Keberadaan unsur-unsur tentang
mengenal/memilil, respon terpimpin,
mekanisme, adaptasi dalam setiap uraian

dari seluruh mater pelatihan.
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4.7, Uji Reliabilitas Kategori

Jika hasil penelitian harus sahih (valid), data yang menjadi dasamya, individu
yang dilibatkan dalam menganalisisnya, dan proses yang menghasilkan hasil
tersebut, semuanya harus handal (reliabel). Kehandalan merupakan sesuatu yang
diperlukan, walaupun bukan kondisi yang mencukupi bagi kesahihan. Kehandalan
menilai sejauh mana suatu disain penelitian dan data yang dihasilkannya
mempresentasikan variasi-variasi yang ada dalam gejala yang sebenarnya dan bukan
sekedar merepresentasikan keadaan pengukuran yang tidak ada hubunganya,
kekhasan para analis individual dan bias tersembunyi dari sebuah prosedur.

‘Seperti yang telah disebutkan diatas, kategori harus diuji terlebih dahulu
reliabilitasnya melalui bantuan penilaian para koder. Koder dalam penelitian ini
adalah peneliti dan key informan. Hasil penilaian koder harus menunjukkan
kesepakatan mengenai hal yang sama agar reliabel. Untuk menghitung kesepakatan
dari hasil penilaian para koder digunakan rumus statistik yang dikemukakan oleh R.

Holsty (Wimmer & Dominick, 1997), yaitu:

__2M
N1+ N2
Keterangan:
CR = Coefficient Reliability
M = Jumlah pernyataan yang disetujui oleh dua koder (peneliti & key informan)

N1, N2 = Jumlah pemyataan yang dibuat oleh koder
Uji reliabilitas terhadap kategori-kategori menghasilkan kesepakatan sebagai

berikut:

Coefficient Reliability = 821(ﬂ

= 0,869
+87
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Nilai reliabilitasnya adalah 0,869 atau 86,9%, Meski belum ada stindar
reliabilitas yang mutlak namun menurut Wimmer dan Dominick (Bungin, 2001),
ambang penerimaan yang sering digunakan adalah 0,75 atau 75%. Sehingga dapat
dikatakan kategorisasi yang digunakan dalam penelitian ini dapat diandalkan

(reliabel).
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BABV

HASIL PENELITIAN

5.1. Keterbatasan dan Kelemahan Penelitian

Keterbatasan dan kelemahan yang terjadi dalam penelitian ini tidak terlepas
dari keterbatasan peneliti sebagai human instumentkey instrumen dalam penelitian
yang menggunakan pendekatan kualitatif,

Karena keterbatasan waktu dalam penelitian ini, schingga uji validitas dan
reliabilitas yang dilakukan terbatas pada observasi lebih tekun, dimana dalam hal int
sangat dibutuhkan keterampilan dan pengetahuan yang luas, serta waktu yang
panjang.

Penelitian ini tidak mengukur dampak kompetensi materi terhadap peserta
pelatihan, artinya tidak melakukan pengukuran terhadap peserta pelatihan, tetapi
hanya pada isi materi (teori) pelatihan. Hal ini dikarenakan peserta pelatihan berasal
dari perwakilan masing-masing pengelola K3 RS dari berbagai RS Umum dan
Swasta yang ada di setiap provinsi di Indonesia. Sehingga secara teknis dirasakan

cukup sulit untuk mengumpulkan data.

5.2. Gambaran Materi Pelatihan K3 RS
Materi pelatihan K3 RS bagi pengelola program K3 di RS yang
diselenggarakan pada tanggal 26-29 Mei di Hotel Bidakara — Pancoran Jakarta

Selatan, terdiri dari materi teori dan materi praktek. Materi teori terbagi menjadi
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materi dasar, materi inti, dan materi penunjang. Sesuai dengan tujuan penelitian, total

materi teori yang dianalisa pada pelatihan ini berjumlah 11 materi, dengan rincian

sebagai berikut:

Tabel 5.1. Gambaran Materi Pelatihan K3 RS

No,

Materi

—

Kebijakan Manajemen K3 di RS

2 Manajemen K3 Sarana, Prasarana, Alat (S, P, A)

3 Peraturan Perundangan Tentang Kesehatan Kerja dan Amandemen RUU
Kesehatan

4 Penyakit & Kecelakaan Akibat Kerja: Rumah Sakit

5 Manajemen Listrik dan Pencahayaan di RS

6 Ergonomi Pada Perawat di RS Untuk Menghindari Cidera Pada Otot dan
Tulang Belakang

7 Bahaya Potensial K3 di RS

8 Occupational Stress (Stress kerja)

9 Akreditasi K3 RS

10 Manajemen Risiko K3 RS

11 Manajemen Limbah K3 RS

Berikut merupakan ringkasan uraian pada tiap-tiap materi setelah dilakukan

reduksi data dan membaginya kedalam beberapa tema sesuwai dengan isi mater

sebenarnya, jumlah tema sebanyak 73, dan jumlah uraian sebanyak 98:
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5.3. Distribusi Frekuensi Unsur Kompetensi Pada Materi Pelatihan K3 RS.

Proporsi unsur kognitif terbesar terdapat dalam materi Bahaya Potensial di

RS (100%), hal ini berarti materi tersebut tidak mengandung unsur afektif dan

psikomotor. Materi lainnya yang juga memiliki unsur kognitif yang dominan adalah

materi Penyakit & Kecelakaan Akibat Kerja: Rumah Sakit (83%). Sedangkan materi

yang tidak mengandung unsur afektif, yaitn materi Penyakit & Kecelakaan Akibat

Kerja: Rumah Sakit, Bahaya Potensial K3 di RS, dan Manajemen Risiko K3 RS

sebesar 0 %. Untuk materi Peraturan Perundangan Tentang Kesehatan Kerja dan

Amandemen RUU Kesehatan tidak memiltki unsur psikomotor (0%).

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Unsur Kompetensi Isi Materi Pelatihan K3 RS

N Materi S . Frek %
0 Kompetensi
1 | Kebijakan Manajemen K3 di RS Kognitif 6 35
Afektif 5 30
Psikomotor 6 35
2 | Manajemen K3 Sarana, Prasarana, Alat (S, | Kognitif 4 40
P, A)
Afektif 4 40
Psikomotor 2 20
3 | Peraturan Perundangan Tentang Kesehatan | Kognitif 2 50
Kera dan Amandemen RUU Kesehatan
Afektif 2 50
Psikomotor 0 0
4 | Penyakit & Kecelakaan Akibat Kerja: Kognitif 5 83
Rumah Sakit
Afektif 0 0
Psikomotor | 17
5 | Manajemen Listrik dan Pencahayaan di RS | Kognitif 3 50
Afektif 2 33
Psikomotor 1 17
6 | Ergonomi Pada Perawat di RS Untuk Kognitif 7 54
Menghindari Cidera Pada Otot dan Tulang
Belakang
Afektif 3 23
Psikomotor 3 23
73
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Unsur

Materi Frek %
0 Kompetensi
7 | Bahaya Potensial K3 di RS Kognitif 2 100
Afektif 0 0
Psikomotor 0 0
8 | Occupational Stress (Stress Kerja) Kognitif 7 34
Afektif 3 23
Psikomotor 3 23
9 | Akreditasi K3 RS Kognitif 5 56
Afektif 2 22
Psikomotor 2 22
10 | Manajemen Risiko K3 RS Kognitif 3 50
Afektif 0 0
Psikomotor 3 50
11 | Manajemen Limbah X3 RS Kognitif 6 50
Afektif 2 17
Psikomotor 4 33

Kecenderungan unsur kompetensi pada materi pelatihan K3 RS terlihat

bahwa unsur kognitif memiliki persentase yang tinggi {51%), yang berarti paling

besar memberikan kontribusi dalam memenuhi standar kompetensi pelatihan.

Sedangkan unsur afektif dan psikomotor memiliki kontribusi yang hampir sama

besar, yaitu 23% dan 26%. Hal tersebut dapat dilihat pada tabe] berikut ini:

Tabel 5.4. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Unsur Kompetensi

Dalam Seluruh Materi Pelatihan K3 RS

Unsur Kompetensi Frekuensi Persentase
Kognitif 50 51
Afektif 23 23
Psikomotor | 25 26
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5.4, Elemen Persyaratan OHSAS 18001: 2007 Yang Tercakup Dalam Materi

Pelatihan K3 RS
OHSAS 18001: 2007 Materi Pelatihan Tema & Uraian
Kebijakan K3 Kebijakan Manajemen K3 | Kebijakan K3, SMK3 /
di RS Sasaran K3 RS
Identifikasi bahaya, | Manajemen Risiko K3 RS | Proses manajemen

Penilaian dan Pengendalian
Risiko

risiko RS

Persyaratan hukum dan | Peraturan  PerUU  tig | Peraturan PerUU
lainnya Kesehatan Kerja  dan | kesehatan dan
' Amandemen RUU | keselamatan kerja

Kesehatan

Tujuan dan Program K3 Kebijakan manajemen K3 | Program K3 RS
diRS

Struktur dan | Kebijakan Manajemen K3 | Kebijakan K3 RS

Tanggungjawab diRS

Pelatihan, Kepedulian dan | Kebijakan manajemen K3 | Pogram K3 RS

Kompetensi di RS

Konsultasi dan Komunikasi | Kebijakan manajemen K3 | Strategi K3 RS
di RS

Dokumentasi SMK3 Kebijakan manajemen K3 | Siklus SMK3
di RS

Pengendalian Dokumen dan | Kebijakan manajemen K3 | Siklus SMK3

Data

di RS

Pengendalian Operasional

Manajemen Risiko K3 RS

Proses Manajemen
Ristko RS

Penga&aan - -
Kesiapan &  Tangpap | Manajemen K3 Saran, | Fire Safety
Darurat Prasarana, Alat (S, P, A) | Management
Pengawasan dan | Kebijakan manajemen K3 | Program K3 RS
Pengukuran kinerja di RS
Evaluasi Pemenuhan - -
Investigasi Insiden, | Manajemen Ristko K3 RS { Proses =~ Manajemen
ketidakpatuhan,  tindakan Risiko RS
korektif dan pencegahan
Pengendalian catatan Kebijakan manajemen K3 | Siklus SMK3
di RS
Audit internal Kebijakan manajemen K3 | Langkah Kegiatan K3
di RS RS
Tinjauan Manajemen Kebijakan manajemen K3 | Siklus SMX3

di RS
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_Berdasarkan tabel 5.5, terdapat dua elemen persyaratan OHSAS 18001: 2007
yang belum tercakup dalam materi pelatihan K3 RS yang diselenggarakan oleh PT.

X, yaitu Pengadaan dan Evaluasi pemenuhan.

76

Analisis isi..., Wenni Sriastuti, FKM Ul, 2008.




BAB VI

PEMBAHASAN

6.1. Pembahasan Gambaran Materi Pelatihan K3 RS

Dari gambaran mengenai materi pelatihan yang diperoleh dari hasil penelitian
ini, secara kuantitas bejumlah 11 jenis mater teori. Apabila merujuk pada modul
(Dasar) pelatihan kesehatan kerja bagi pengelola program K3 RS yang disusun oleh
PT. X tahun 2006, terdapat perbedaan jumlah dan jenis materi yang disampaikan
pada pelatihan tanggal 26-29 Mei 2008 di Jakarta. Jumlah judul materi pada modul
adalah 10 materi teori.

Pada materi pelatihan ini (tanggal 26-29 Mei 2008) tidak terdapat materi
Konsep dan Standar K3, Tanggap Darurat di RS, serta audit Internal K3 RS, namun
secara substansial terdapat penjelasan mengenai Konsep dan Standar K3 dalam
materi Kebijakan Manajemen K3 di RS, sedangkan Tanggap Darurat di RS dibahas
dalam materi Manajemen K3 Sarana, Prasarana, Alat.

Demikian pula dengan materi Audit Internal K3 RS belum dijelaskan secara
rinci dalam Materi Akreditasi K3 RS. Hal ini dikarenakan adanya perkembangan
ilmu pengetahuan bidang kesehatan kerja (Depkes, 2006), sehingga kebutuhan
pelatiHan seringkali berkembang, dan adanya alasan efisiensi dari penyelengara
pelatihan. Namun materi mengenai respon kegawatdamratan belum dibahas secara
khusus, hanya merupakan bagian/tema dari suatu materi, yaifu materi manajemen

Sarana, Prasarana, Alat. Mengingat materi ini dirasakan penting bagi pelaksanaan K3
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RS (Laporan Pelatihan, Depkes 2007), ada baikmya respon kegawatdaruratan
dijadikan materi tersendiri, apalagi pada modul (dasar) yang telah disusun oleh PT. X
(Depkes 2006), materi Tanggap Darurat merupakan judul besar suatu materi.

Apabila dibandingkan dengan jumlah materi pelatihan K3 RS yang
diselenggarakan oleh IKM FK UGM (MLDI, 2008) yang begjumlah 16 materi, pada
pelatihan ini memiliki jumlah materi lebih sedikit, Dalam hal ini peneliti tidak dapat
membandingkan materi secara substansial dikarenakan keterbatasan referensi
mengenai tema/uraian materi pelatihan K3 RS yang diselenggarakan oleh IKM FK

UGM.

6.2. Pembahasan Unsur Kompetensi Pada Materi Pelatihan K3 RS

Proporsi unsur kognitif terbesar terdapat dalam materi Bahaya Potensial di
RS (100%), hal ini berarti materi tersebut tidak mengandung unsur afektif dan
psikomotor. Dalam materi Bahaya Potensial di RS, tidak terdapat indikator yang
telah &itetapkan oleh peneliti mengenai unsur-unsur afektif. Dengan keterbatasan
waktu, peneliti masih belum menemukan referensi dimana suatu materi pelatihan
harus mengandung ketiga unsur kompetensi. Namun menurut yang dikemukakan
oleh Notoatmodjo (1993), apabila sesecrang mau melakukan sesuvatu (unsur afektif
dan pstkomotor) dapat dikatakan bahwa seseorang tersebut memahami atribut yang
melekat pada sesuvatu itn (kognitif).

Materi lainnya yang juga memiliki unsur kognitif yang dominan adalah
materi Penyakit & Kecelakaan Akibat Kerja: Rumah Sakit (83%). Sedangkan mater
yang tidak mengandung unsur afektif, yaitu materi Penyakit & Kecelakaan Akibat

Kerja: Rumah Sakit, Bahaya Potensial K3 di RS, dan Manajemen Risiko K3 RS
78
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sebesar 0 %. Untuk materi Peraturan Perundangan Tentang Kesehatan Kerja dan
Amandemen RUU Kesehatan tidak memiliki unsur psikomotor (0%).

Secara keseluruhan, kecenderungan unsur kompetensi yang terkandung
dalam seluruh materi teori pelatihan K3 RS menuju OHSAS 18001, diperoleh hasil
bahwa unsur kognitif memiliki kontribusi yang paling besar (51 %) dibandingkan
dengan unsur afektif dan psikomotor. (Lihat Tabel 5.4). Menurut Notoatmodjo
(1993), Kognitif/pengetahuan adalah hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Hal ini sangat penting untuk
terbentuknya tindakan seseorang. Oleh karena itu unsur kognitif memiliki peran yang

sangat penting untuk membentuk perilaku/keterampilan.

6.4. Pembahasan Elemen Persyaratan OHSAS 18001: 2007 Yang Tercakup
Dalam Materi Pelatihan K3 RS

Secara umum, persyaratan standar OHSAS 18001 telah tercakup dalam
materi Pelatihan K3 RS menuju OHSAS 18001, namun demikian apabila dilihat
secara keseluruhan, cakupan matert tersebut hanya terbatas pada aspek yang paling
dasar dari unsur kompetensi, yaitu unsur kognitif, dan materi Kebijakan Manajemen
K3 di RS yang paling banyak mencakup persyaratan standar OHSAS 18001.

Elemen persyaratan OHSAS 18001: 2007 yang belum dibahas dalam materi
pelatihan adalah Evaluasi Pemenuhan (Evaluatioan of Compliance). Dalam mateni
paraturan perundangan tentang Kesehatan Kerja dan Amandemen RUU kesehatan,
telah tercakup penjelasan mengenai Aspek Pemenuhan Legal, namun bagaimana
prosedur manajemen untuk mengevaluasi pemenuhan legal tersebut belum ada

dipaparkan,
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Elemen pesyaratan OHSAS 18001: 2007 yang juga belum dibahas dalam
materi pelatihan adalah Pengadaan. Aspek pembelian atau pengadaan barang dan
jasa ini sangat penting dan menentukan dalam penerapan K3 di Perusahaan. Banyak
kecelakaan tegjadi karema buruknya proses recruitment kontraktor atau pemasok
sehingga kualitas barang dan jasa yang diberikan tidak memenuhi kriteria, yang
tentunya akan menimbulkan potensi bahaya atau risike K3. Untuk itu OHSAS 18001
menyarankan adanya suatu Prosedur Manajemen untuk mengidentifikasi aspek K3
yang signifikan dalam pembelian dan pengadaan barang dan jasa dan
mengkonfirmasikan persyaratan yang diperlukan kepada para pemasok dan
kontraktor. Dalam proses pembelian bahan misalnya diperlukan berbagai persyaratan
K3, misalnyanya data MSDS dari bahan kimia, apalagi mengingat bahaya kimia
merupakan salah satu bahaya potensial di RS. Dalam bidang jasa RS, diharapkan
agar semua tenaga kesechatan telah terlatih dengan potensi bahaya yang ada dalam

RS.
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7.1

BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

" Kesimpulan

Berdasarkan tujuan dari penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka
dapat dibuat beberapa kesimpulan, diantaranya:
Materi pelatthan K3 RS menuju OHSAS 18001 berjumlah 11 materi teor,
dengan rincian sebagai berikut: Kebijakan Manajemen K3 di RS, Manajemen K3
Sarana, Prasarana, Alat (S, P, A), Peraturan Perundangan Tentang Keschatan
Kerja dan Amandemen RUU Kesehatan, Penyakit & Kecelakaan Akibat Kerja:
Rumah Sakit, Manajemen Listrik dan Pencahayaan di RS, Ergonomi Pada
Perawat di RS Untuk Menghindari Cidera Pada Otot dan Tulang Belakang,
Bahaya Potensial K3 di RS, Occupational Stress (Stress kerja), Akreditasi K3
RS, Manajemen Risiko K3 RS, Manajemen Limbah K3 RS,
Materi yang belum ada/belum rinci yaitu: mengenai audit intemnal, tanggap
darurat, dokumentasi sistern manajemen K3, dan Kegawatdaruratan di RS.
Unsur kognitif yang terkandung dalam mateni teori pelatihan K3 RS memiliki
kecenderungan lebih banyak/tinggi dibandingkan unsur afektif dan psikomotor,

yang relatif hampir sama.
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3. Materi teori pelatihan K3 RS menuju OHSAS telah mencakup hampir semua

persyaratan standar dalam elemen Implementasi OHSAS 18001: 2007. Meskipun

uraian untuk materi audit internal, tanggap darurat, dokumentasi manajemen K3

belum secara rinci. Terdapat dua elemen persyaratan yang belum tercakup dalam

materi teori Pelatihan menurut persyaratan standar OHSAS 18001: 2007, yaitu

Evalvasi Pemenuhan & Pengadaan

7.2. Saran

Saran untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk Perusahaan,

Khususnya tim penyusun materi pelatihan K3 RS: Materi mengenai audit
internal, tanggap darurat, dokumentasi sistem manajemen K3 lebih
disempurnakan lagi dengan penjelasan yang memadai, mengingat materi
ini dirasakan penting bagi pelaksanaan K3 RS. Demikian pula Evaluasi
Pemenuhan dan Pengadaan yang terdapat dalam. elemen persyaratan
OHSAS 18001:2007. Sebaiknya dijadikan kedalam bentuk materi khusus

atau dimasukkan dalam tema suatu materi pelatihan.

2. Untuk Peneliti selanjutnya,

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut, karena pendekatan studi ini adalah
kualitatif, dimana peneliti menjadi human instrumentkey intrumen,
sebaiknya mempertimbangkan waktu, pengetahuan dan pengalaman, dan
memperbanyak referensi serta memperpanjang wakfu penelitian,

Untuk memperkuat kongruensi dan konsistensi data, sebaiknya dilakukan

metode FGD (Focused Group Discussion) terhadap data yang diperoleh.
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Apabila memungkinkan, sebaiknya dilakukan studi kuantitatif, dimana
pengujian/pengukuran dilakukan terhadap peserta pelatihan, sehingga
materi yang diberikan dapat diprediksi memberikan dampak kompetensi

yang diharapkan dalam tujuan pelatihan.
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